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Abstrak. Delima termasuk buah yang manfaat sebagaimana tertera dalam QS. Al-An’am [6]: 99, QS. Al-An’am [6]: 141 dan QS. 

Ar-Rahman [55]: 68. Dewasa ini, penelitian mengenai buah dan daun pohon delima telah banyak dilakukan, yang kegunaannya untuk 

berbagai macam obat. Pada penelitian ini, peneliti berusaha menemukan potensi kandungan metabolit sekunder pada bagian tubuh 

lain yakni batang pohon delima. Penelitian ini selain mengambil inspirasi dari beberapa ayat mengenai delima, juga mengangkat 

konsep mengenai penciptaan Allah yang tiada sia-sia (QS. Ali Imran [3]: 191). Berangkat dari ayat kauniah dan paradigma 

Islam-Sains tersebut, perlu diadakan penelitian mengenai pohon delima lebih lanjut. Oleh sebab itu, peneliti mengambil ekstrak 

batang delima sebagai sampel uji. Bahan penelitian yaitu batang pohon delima didapatkan dari daerah Sekaran, Gunungpati, 

Semarang, Jawa Tengah. Preparasi bahan dilakukan dengan mengeringkan batang pada suhu kamar (25oC). Batang yang sudah 

dikeringkan dan dihaluskan kemudian diekstraksi maserasi menggunakan pelarut etanol, pada suhu ruangan (25oC) selama 3 x 24 

jam. Selanjutnya, hasil ekstraksi dipisahkan dengan pelarutnya menggunakan rotary evaporator, pada suhu 70oC, dengan kecepatan 

60 RPM. Hasil kandungan batang delima dianalisis dengan metode analisis kualitatif fitokimia dan juga dengan instrument GC-MS 

(Gas Chromatography – Mass Spectrometer). Hasil penelitian kandungan batang delima ini positif mengandung beberapa metabolit 

sekunder seperti Alkaloid, Fenol, Tanin, Steroid dan Terpenoid. Senyawa potensial lainnya yaitu Pyrrolidine, 

HydroxyCholecalciferol (Calcifediol atau Alfacalcidiol), Decaborane, dan Morpholine. 

 

Kata Kunci: Skrining, fitokimia, GCMS, Punica granatum, Batang Delima 

 
PENDAHULUAN 

Tanaman delima sudah banyak dimanfaatkan dan 

memiliki banyak khasiat. Buah delima mengandung 

senyawa flavonoid, tanin, asam askorbat dan 

antosianidin yang bekerja sebagai antioksidan lebih 

baik dibanding ekstrak teh, serta kandungan polifenol 

juga dapat mencegah serangan jantung, inflamasi, 

kanker (prostat, payudara dan paru-paru, lidah) dan 

leishmaniasis (Heber, 2010; Zahrei, Azizi dan 

Bashir-Sadr, 2011; Rahimi, Arastoo dan Ostad, 2012; 

Kholifa, 2015; Alkathiri et al., 2017; Ambarwati et al., 

2017).  

Pada publikasi Halvorsen et al. (2002), disebutkan 

bahwa buah delima dalam hal kinerja antioksidan juga 

dinilai lebih baik dibandingkan jeruk, apel, anggur dan 

kiwi. Ekstrak biji buah delima berkhasiat untuk 

mematikan mikroorganisme (Candida sp.), cacing 

manusia dan hewan (Anibal et al., 2013; Sherwani et 

al., 2013). Selain beraktivitas sebagai anthelmintik 

(anti cacing), delima dapat juga berkhasiat sebagai 

anti-patogen (bakteri, jamur) seperti E. coli dan 

Salmonella, sebab terdapat ellagitanin dan punicalagin 
(Howell dan Doris, 2013; Mansourian et al., 2014; 

Ahmed dan Yang, 2017), juga Antiartritis (Sari, Amin 

dan Sari, 2010). Delima juga baik untuk dikonsumsi 

secara rutin sebab memiliki kemampuan antikolesterol 

dengan aktivitas senyawa sterol (Wahyuni, Asyiah dan 

Hariyadi, 2013). 

Kulit buah delima diketahui juga memiliki efek 

antioksidan dan antimikrobiologi (Dua, Bhat dan 

Kumar, 2016). Kandungan pemanfaata Zn pada kulit 

buah delima, positif mengandung gallic acid, ellagic 

acid, quinic acid, quereetin, kaempferol dalam kolom 

fraksinasi (Mishra et al., 2017), ditemukan efek 

antibakteri terhadap bakteri streptococcus, Shigella 

dysentriae dan Candida albicans (Prihantoro, Rasjad 

dan Sumarno, 2006; Gulube dan Patel, 2016), bakteri 

pada rongga mulut (Alfath, Yulina dan Sunnati, 2013), 

selain bakteri, juga dapat menghambat pertumbuhan 

sel kanker dan tumor (Gulube dan Patel, 2016; 

Varghese et al., 2017). delima (Punica granatum) juga 

pernah dikomparasi dengan tanaman yang mirip yaitu 

Punica protopunica. Hasilnya, Punica granatum 

menghasilkan produk isolasi mayor lebih banyak 

daripada Punica protopunica, meliputi 
benzenepropanoic acid, beta.-oxo silane & 
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1,2-benzenedicarboxylic acid, diuji dan dilaporkan 

sebagai antioksidan, lalu ellagitanin dan punicalagin 

yang berfungsi sebagai antimikroba (Howell dan Doris, 

2013; Al-huqail, Elgaaly dan Ibrahim, 2015).  

Ekstrak daun delima memiliki aktivitas 

antioksidan dan mampu mendegradasi aktivitas 

diabetes nephrophaty (Patel, Bandawane dan Mhetre, 

2014; Mestry et al., 2017) . Degradasi gula darah oleh 

ekstrak daun delima terjadi pada 21 hari, selanjutnya 

signifikan dalam mereduksi kolestrol dan tingkat 

trigliserida (Salwe et al., 2015). Konsentrasi ekstrak 

daun delima yang efektif dalam menghambat E. coli 

penyebab diare adalah konsentrasi 50% (Yanti, Yeni 

dan Marlina, 2014). Semakin besar konsentrasi ekstrak 

etanol daun delima, maka semakin besar daya hambat 

terhadap bakteri E.coli (Muin, 2016).  

Selain memiliki aktivitas anti-mikrobiologi, 

ekstrak daun delima juga berkhasiat sebagai 

anti-oksidan, ditemukan bahwa ekstrak daun delima 

dapat mengurangi spesi oksigen reaktif (reactive 

oxygen species) dan potensial membran mitrokondria 

(Li et al., 2016), selain pada tubuh manusia dapat juga 

sebagai inhibitor (oksidasi) korosi pada baja (Abboud 

et al., 2013), beberapa juga terdapat pelawan reaksi 

oksidasi seperti polifenol dan asam ellagic (Amjad dan 

Shafighi, 2012). 

Jenis delima Punica granatum peneliti pilih 

menjadi bahan penelitian sebab memiliki beberapa 

faktor keuntungan. Pertama, delima merupakan 

komoditas yang memadai di sekitar tempat penelitian. 

Punica sp. Kedua, daya tarik delima sebagai 

antioksidan cukup tinggi, lebih baik dibanding jeruk, 

apel, anggur dan kiwi, juga lebih dibanding Vitamin C 

(Al-huqail, Elgaaly dan Ibrahim, 2015). Ketiga, 

pembahasan delima familiar dengan khasanah 

keislaman dan kearifan lokal masyarakat Jawa. 

Contohnya, pada daerah Kudus, Jawa Tengah, delima 

ini menjadi makanan khas dan buah tangan peziarah 

makam Sunan Muria, buah ini konon oleh masyarakat 

dipercaya baik untuk kesehatan kandungan (Sari, 2010; 

Falah, 2012). Masyarakat sekitar Gunung Muria, Desa 

Colo, Kabupaten Kudus sudah meyakini tanaman lokal 

sebagai obat secara turun menurun dari zaman 

Walisongo, sekaligus Sunan Muria mengajarkan cara 

bercocok tanaman (Wibowo, Wasino dan Setyowati, 

2012). Terlebih lagi, Tanaman obat kawasan Gunung 

Muria ini dapat dijadikan pembelajaran sains 

pengembangan potensi lokal pada mata pelajaran 

(Mumpuni, Susilo dan Rohman, 2013). 

Penggunaan batang tanaman sebagai bahan 

penelitian juga terinspirasi dari konsep dalam QS. Ali 

Imran [3]: 191, bahwa tidak ada ciptaan-Nya yang 

sia-sia, artinya batang delima juga memungkinkan 

berpotensi sama dengan buah atau daunnya. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh penelitian 

sebelumnya oleh Habibi (2018) yang melaporkan 

bahwa tumbuhan Salam (Syzygium polyanthum) 

memiliki kesamaan khasiat antara daun dengan 

batangnya. Berangkat dari permasalahan tersebut, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

senyawa yang berpotensi bermanfaat dalam batang 

delima (Punica granatum) melalui skrining fitokimia 

dan analisis GCMS. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data kualitatif 

Peneliti mencari penjelasan ayat melalui kitab 

tafsir dan pustaka lainnya terkait buah delima. 

Kemudian, penulis mengumpulkan penjelasan 

mengenai konteks Al-Qur’an dan kearifan lokal. Jenis 

analisis yang digunakan untuk paradigma Islam-Sains 

yaitu analisis deskriptif-kualitatif. 

 

Pengumpulan dan identifikasi tanaman 

Batang pohon delima (Punica granatum) 

diperoleh dari daerah Sekaran, Gunungpati, Kota 

Semarang. Tumbuhan dikonfirmasi oleh Dian Triastari 

Armanda, Departemen Biologi, Fakultas Sains dan 

Tenologi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 

Semarang. 

 

Preparasi ekstrak batang delima  

Batang delima yang diperoleh dicuci 

menggunakan air kemudian dikeringkan. Kemudian 

batang dicacah dan dikeringkan menggunakan oven 

pada suhu 60oC. Hasil cacahan yang telah kering 

diblender sampai menjadi serbuk. Selanjutnya, serbuk 

batang diekstrak secara maserasi dengan merendam 

sebanyak 100 gram serbuk ke dalam 500 ml etanol 

70% selama 3 x 24 jam, pada suhu 25oC. Hasil 

rendaman selanjutnya dipisahkan dengan pengotor 

menggunakan kertas saring. Ekstrak kemudian 

dipisahkan dengan pelarutnya menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 70oC dengan kecepatan putar 60 

RPM (Rotary Per-Minute). 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian 

ini adalah analisis skrining fitokimia dan analisis 

menggunakan GC-MS. Analisis skrining fitokimia 

dilakukan dengan mencampurkan ekstrak dengan 

reagen, berperan dalam mengindikasikan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat di dalam ekstrak.  

 

Analisis fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan dengan 

mencampurkan ekstrak dengan reagen standar analisis 

kualitatif untuk uji alkaloid, flavonoid, saponin, 

triterpenoid dan fenol (Harborne, 1998; Julianto, 2019). 

Reagen tersebut berperan dalam mengindikasikan 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalam 

ekstrak melalui pengamatan hasil warna uji. 
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Uji alkaloid 

Uji alkaloid dapat dilakukan dengan berbagai 

pilihan reagen, seperti reagen Mayer, Bouchardat dan 

Dragendorff. Reagen Mayer yaitu kalium 

tetraiodomerkurat(II), Reagen Dragendorff yaitu 

campuran antara bismuth subnitrate keadaan asam dan 

kalium iodida membentuk Bismuth-Kalium Iodida, 

sedangkan reagen Bouchardat yaitu Iodium-Kalium 

Iodida. Pada penelitian ini digunakan reagen Mayer 

dan Bouchardat. 

 

Pada uji alkaloid dengan reagen Mayer, nitrogen pada 

alkaloid akan bereaksi dengan ion kalium (K+) dari 

kalium tetraiodomerkurat(II) membentuk kompleks 

Kalium-alkaloid yang mengendap. Hasil positif 

mengandung alkaloid ditandai dengan adanya endapan 

putih atau keruh. 

Uji alkaloid menggunakan reagen Bouchardat, 

reaksi yang terjadi relatif mirip dengan reaksi pada 

reagen Mayer. Keduanya, sama-sama menghasilkan 

endapan garam kompleks. Berbeda dengan reagen 

Mayer, Reagen Bouchardat akan membentuk endapan 

berwana jingga cokelat apabila positif mengandung 

alkaloid. 

 

Uji flavonoid 

Prosedur pada penelitian ini menggunakan reagen 

Mg dan HCl atau dapat juga digunakan Zn dan HCl. 

Hasil positif ditunjukkan dengan munculnya warna 

merah pekat. Warna tersebut merupakan reaksi logam 

Mg dengan flavonoid membentuk kompleks. 

 

Uji saponin 

Pengujian saponin dilakukan dengan pengocokan 

dalam tabung reaksi kepada ekstrak yang diberikan 

pelarut etanol sebanyak 5 ml. Hasil positif akan 

terbentuk busa yang persisten pada larutan ekstrak 

yang dikocok. 

 

Uji triterpenoid 

Kandungan positif adanya senyawa triterpenoid 

menunjukkan hasil warna cokelat atau warna kuning 

keemasan ketika menggunakan reagen Salkowski. 

Reagen tersebut terdiri dari kloroform dan asam sulfat 

yang dicampurkan (Julianto, 2019).   

 

Uji fenol 

Pengujian fenol dapat dilakukan dengan 

mencampurkan ekstrak alkoholik bersama reagen 1% 

FeCl3. Indikasi adanya fenol akan ditandai dengan 

warna hijau, ungu, biru atau hitam. 

 

Analisis GCMS 

Instrumen GCMS (Gas Chromatography- Mass 

Spectrometer) yang digunakan yaitu Agilent 

Technologies: GC System 7820A, MS 5977B. Hasil 

analisis berupa peak diidentifikasi menggunakan 

software WILEY7.LIB. Analisis ini memanfaatkan 

perbedaan volatilitas senyawa (Sahil et al., 2011). 

Sampel yang dianalisis berbentuk larutan, dalam 

rentang suhu pada alat sekitar 200-300°C yang 

dicampur oleh gas pembawa (Hübschmann et al., 

2009). Pada praktikum ini, sampel diencerkan 

menggunakan etanol PA (Pure Analysis), kemudian 

siap untuk diinjeksikan ke instrument GC-MS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis skrining fitokimia 
 

Tabel 1. Hasil Skrining fitokimia ekstrak batang delima 

 

Uji Reagen/Perlak

uan 

Hasil 

Pengamat

an 

Keterang

an 

Alkaloid Mayer Keruh + 

Bouchardat Warna 

merah 

pekat 

+ 

Flavonoid Zn + HCl Larutan 

keruh dan 

serbuk Zn 

tidak 

Larut 

- 

Saponin Pengocokan Tidak 

terbentuk 

busa 

- 

Triterpen

oid 

Salkowski Cincin 

kuning 

keemasan 

+ 

Fenol FeCl3 1% Warna 

biru tua 

+ 

 

 

Hasil analisis GCMS 

Berdasarkan hasil uji menggunakan instrumen 

GC-MS pada pemisahan senyawa yang terdapat pada 

sampel. Pada peak 1 (senyawa target pertama) 

merupakan pelarut maka senyawa ini terpisah lebih 

awal, yakni EtOH (etanol) berdasarkan informasi yang 

didapatkan di Laboratorium. Pada peak 2 (senyawa 

target kedua) diduga senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak batang delima (Punica granatum). Terdapat 5 

kemungkinan senyawa pada peak 2, antara lain 

Pyrrolidine, HydroxyCholecalciferol, Decaborane, 

Morpholine, dan 5,6-dicarbadecaborane. Pyrrolidine 

(pirolidina), senyawa organik dengan rumus kimia 

C4H9N dikenal sebagai tetrahidropirola merupakan 

senyawa amina siklik dengan ilustrasi sebagai berikut: 
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(a)           (b) 
Gambar 9. Struktur kimia pyrrolidine (a) 3D (b) 2D (Chemspider, 

2018d) 

 

Struktur cincin pirolidina ini dapat dijumpai pada 

alkaloid alami seperti nikotin, Higina, dan dijumpai 

pada obat-obatan farmasi. HydroxyCholecalciferol 

dijumpai 70 senyawa sinonim pada database 

Chemspider. Ada 2 (dua) kemungkinan senyawa yang 

tepat sebagai obat atau sebagai vitamin, yakni 

Calcifediol dan Alfacalcidiol.  

  
 

(a)           (b) 

 
Gambar 10. Struktur kimia HydroxyCholecalciferol (a) Calcifediol 

(Chemspider, 2018b) (b) Alfacalcidiol (Chemspider, 2018a) 

 

Calcifediol yang memiliki nama sistematis 

(3S,5Z,7E,20R) - 

9,10-Secocholesta-5,7,10-triene-3,25-diol dan rumus 

molekul C27H44O2 merupakan bone density 

conservation agent atau agen yang dapat menghambat 

resorpsi tulang dan / atau mendukung mineralisasi 

tulang dan regenerasi tulang. Digunakan untuk 

menyembuhkan patah tulang dan mengobati penyakit 

tulang seperti osteopenia dan osteoporosis 

(Chemspider, 2018b). Alfacalcidiol yang memiliki 

nama sistematis 

(1S,3R,5Z,7E)-9,10-Secocholesta-5,7,10-triene-1,3-dio

l dan rumus molekul C27H44O2 merupakan vitamin. 

Mikronutrien apa pun yang merupakan senyawa 

organik (Chemspider, 2018a). 

 

 
Gambar 11. Struktur kimia Decaborane(14) (Chemspider, 2018c) 

 

Decaborane atau decaborane(14) merupakan 

senyawa yang sering diteliti akan tetapi tidak memiliki 

aplikasi yang signifikan dengan rumus molekul H14B10, 

alasannya adalah molekul terurai dalam plasma serta 

menghasilkan ion boron monatomik, decaborane 

berpotensi berguna sebagai bahan bakar untuk fusi 

aneutronik. Decaborane adalah reagen yang efektif 

untuk aminasi keton dan aldehida yang reduktif.  

Morpholine (morfolin) dengan rumus molekul 

C4H9NO. Memiliki peran secara farmakologis yang 

mampu menghilangkan rasa sakit tanpa kehilangan 

kesadaran atau tanpa menghasilkan anestesi. Selain itu, 

analgesik adalah peran yang dimainkan oleh senyawa 

yang ditunjukkan oleh kemampuan untuk 

menyebabkan pengurangan gejala nyeri. Morfolin 

adalah obat yakni zat yang mengurangi atau menekan 

peradangan, obat yang mencegah atau mengurangi 

demam dengan menurunkan suhu tubuh dari keadaan 

terangkat. Antipiretik tidak akan mempengaruhi suhu 

tubuh normal jika seseorang tidak mengalami demam. 

Antipiretik menyebabkan hipotalamus untuk 

mengesampingkan peningkatan suhu yang diinduksi 

interleukin. Kemudian tubuh akan bekerja untuk 

menurunkan suhu (penurun demam). 

 
Gambar 12. Struktur kimia Morpholine (Chemspider, 2018)  

 

Nilai Islam dan kearifan lokal Delima 

Delima memiliki keistimewaan dalam pandangan 

Ulama, disebutkan di dalam Tafsir Ibnu Katsir: 
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“dan Kami keluarkan pula Zaitun dan Delima 

yang serupa dan yang tidak serupa”. Qatadah dan 

lainnya mengatakan: yaitu kesamaan dalam daun dan 

bentuk, di mana masing-masing saling berdekatan, 

tetapi mempunyai perbedaan dalam buahnya, baik 

bentuk, rasa, sifatnya (Ibn Katsir, 2000).  

Buah delima di Indonesia telah lama 

dimanfaatkan sebagai obat. Tokoh Wali di Indonesia, 

Kyai Umar Said (Sunan Muria) memanfaatkan Delima 

ini sebagai obat. Pemanfaatan obat Delima ini menjadi 

sarana tadabbur Al-Qur’an, yakni meyakini adanya 

nilai spiritual luar biasa sehingga menghasilkan konsep 

berpikir bahwa tidak ada ciptaan-Nya yang sia-sia. 

Kegiatan memikirkan/merenungkan (tadabbur) telah 

dijelaskan dalam Tafsir Ibnu Katsir,  Firman-Nya: 

(“perhatikanlah buahnya pada waktu pohonnya 

berbuah, dan kematangannya”) Al-Barra’ bin ‘Azib, 

Ibnu ‘Abbas, Adh-Dhahhak, ‘Atha’ Al-Khurasani, 

As-Suddi, Qatadah dan lainnya, mengatakan: 

Maksudnya pikirkanlah kekuasaan Penciptanya, dari 

tidak ada menjadi ada, setelah sebelumnya berupa kayu 

(pohon), kemudian menjadi anggur dan kurma dan lain 

sebagainya, dari berbagai ciptaan Allah berupa 

berbagai warna, bentuk, rasa dan aroma (ibn Katsir, 

2000). 

 

Buah Delima dalam Al-Qur’an 

Delima merupakan salah satu buah-buahan yang 

disebut dalam Al-Qur’an. Buah ini sering disandingkan 

dengan penyebutan buah lainnya, seperti kurma, zaitun 

atau anggur. Dalam Al-Qur’an, buah delima yang 

bahasa Arabnya bernama al-rumman disebut sebanyak 

tiga kali, yakni QS. Al-An’am [6] ayat 99 dan 141, 

serta QS. Al-Rahman [55] ayat 68. Pada bagian ini, 

perlu kiranya mengetahui berbagai penafsiran terkait 

ayat-ayat tersebut. 

 

Allah Berfirman dalam QS. Al-An’am [6]: 99, 

 

أنَزَلَ مِنَ ٱلسَّمَا ءِ مَا ءً فأَخَْرَجْناَ بِهۦِ نبَاَتَ كُل ِ شَىْءٍ فأَخَْرَجْناَ  وَهوَُ ٱلَّذِى   

ترََاكِباً وَمِنَ ٱلنَّخْلِ مِن طَلْعِهَا قنِْوَان   داَنيِةَ   مِنْهُ خَضِرًا نُّخْرِجُ مِنْهُ حَبًّا مُّ

ا۟ إلِىََّٰ  بِهٍ ۗ ٱنظُرُو  انَ مُشْتبَِهًا وَغَيْرَ مُتشَََّٰ مَّ يْتوُنَ وَٱلرُّ نْ أعَْناَبٍ وَٱلزَّ تٍ م ِ
وَجَنََّّٰ

تٍ ل ِقوَْمٍ يؤُْمِنوُنَ  لِكُمْ لَءَايََّٰ   ثمََرِهِ ۦ إِذاَ  أثَْمَرَ وَينَْعِهِ ۦ ۚ إنَِّ فِى ذََّٰ

  

“Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, 

lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam 

tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 

keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang 

banyak; dan dari mayang kurma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. 

Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 

Dalam ayat di atas, ulama-ulama tafsir cenderung 

menafsirkan bukti kuasa Allah. Dari turunnya air hujan, 

hingga tumbuhnya tanaman dan berbuah. Khusus 

megenai delima, dalam ayat ini kata Al-rumman berada 

setelah al-zaitun. Qatadah berpendapat bahwa   َیۡتوُن وَٱلزَّ

بِه   ٰـ ا وَغَیۡرَ مُتشََ
ࣰ
انَ مُشۡتبَِه مَّ  zaitun dan delima yang serupa) وَٱلرُّ

dan yang tidak serupa). Maksudnya adalah kesamaan 

zaitun dan delima ada di daun-daunnya yang kecil dan 

dalam hal kelebatan daunnya. Sementara 

ketidaksamaan itu ada dalam hal rasa. sejalan dengan 

itu, Ibnu Juraij menafsirkan kemiripan terlihat dari 

tampilan, sedangkan perbedaan ada pada cita rasa. 

Al-Qurthubi (2007) menyimpulkan bahwa 

penggunaan contoh delima dan zaitun karena sangat 

dekat dengan masyarakat Arab, seperti juga ayat yang 

menyebut unta agar diperhatikan bagaimana unta hidup 

dan diciptakan. 

Ayat kedua tentang delima masih dalam QS. 

Al-An’am [6], yakni terdapat pada ayat 141 yang 

berbunyi, 

رْعَ مُخْتلَِفاً  تٍ وَٱلنَّخْلَ وَٱلزَّ تٍ وَغَيْرَ مَعْرُوشََّٰ عْرُوشََّٰ تٍ مَّ
وَهوَُ ٱلَّذِى  أنَشَأَ جَنََّّٰ

يْتوُنَ  بِهٍ ۚ كُلوُا۟ مِن ثمََرِهِ ۦ إِذاَ  أثَْمَرَ أكُُلهُُۥ وَٱلزَّ بِهًا وَغَيْرَ مُتشَََّٰ انَ مُتشَََّٰ مَّ  وَٱلرُّ

ا۟ ۚ إنَِّهُۥ لََ يحُِبُّ ٱلْمُسْرِفيِنَ   وَءَاتوُا۟ حَقَّهُۥ يوَْمَ حَصَادِهۦِ ۖ وَلََ تسُْرِفوُ 

  

“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 

tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. 

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) 
bila dia berbuah dan tunaikanlah haknya di hari 

memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan 

janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”  

 Pada bagian  َان مَّ یۡتوُنَ وَٱلرُّ  Al-Qurthubi menyebut وَٱلزَّ

bahwa penjelasan makna serupa namun tidak sama 

merupakan pembahasan yang ditinjau dari karakter 

fisiknya dan cita rasanya. Namun dalam ayat ini, 

Al-Qurthubi menambahkan tiga hal penting: 

Segala hal yang berubah pasti ada yang merubahnya.  

Karunia Allah SWT kepada makhluk-makhluknya. 

Seaindanya menghendaki, Allah bisa saja menciptakan 

manusia, tapi tidak menciptkan makanannya. Namun 

berkat karunia-Nya semua makhluk yang ada di bumi 

terjamin kebutuhan fisik dan biologisnya. 

Kekuasaan Allah patut disyukuri.  Al-Qurthubi 

memberikan contoh tabiat air adalah mengalir dari atas 

ke bawah, ini sesuai dengan yang dilihat oleh mata 

fisik. Namun, dalam konteks pembuahan dan 

pertumbuhan tanaman justru berbeda, air itu diresap 

oleh akar tanaman dan mampu menghidupi seluruh 

bagian tanaman lainnya seperti daun, ranting, bunga 

hingga berbuah dan bermanfaat untuk makhluk hidup 

lainnya. 



 
PROSIDING KONFERENSI INTEGRASI INTERKONEKSI ISLAM DAN SAINS 3: 127-137, 2021 

132 

 

Al-Qurthubi (2007) juga menyebut bahwa ayat ini 

untuk menjawab orang-orang kafir yang menyekutukan 

Allah, menghalalkan yang haram dan mengharamkan 

yang halal. Melalui contoh ini Allah menunjukkan 

segala sesuatu adalah hasil kekuasaan-Nya. 

  Sampai saat ini, pemaknaan kata al-rumman 

masih dekat dengan aspek teologis, yang menekankan 

sisi keimanan dan kesadaran akan kekuasaan Allah. 

Penafsiran yang variative muncul pada ayat ketiga, 

yakni QS. Al-Rahman [55]:68 yang berbunyi, 

ان   كِهَة  وَنخَْل  وَرُمَّ  فيِهِمَا فََّٰ

 

“Di dalam keduanya ada (macam-macam) 
buah-buahan dan kurma serta delima.” 

Dalam Tafsir Al-Qurthubi, sebagian ulama 

menyebut bahwa delima dan kurma tidak masuk 

kategori buah-buahan. Hal ini karena kata nakhlun dan 

rumman berada setelah kata fakihatun yang mana 

dipahami sebagai susunan athaf – ma’thuf  (kata yang 

terhubung dengan kata lain), dalam kaidah bahasa Arab 

susunan seperti ini harus di’athafkan kepada sesuatu 

yang lain, bukan sejenis (Al-Qurthubi, 2007). 

 Sebagian ulama lagi berpendapat bahwa kurma 

dan delima termasuk buah-buahan. Hal ini berdasarkan 

penyebutan kurma dan delima karena keutamaan dari 

buah-buah  ini. selain itu, ada juga yang mengatakan 

bahwa penyebutan kurma dan delima karena zaman 

Nabi, dua buah ini termasuk makanan yang dikonsumsi 

setiap hari. Al-Qurthubi (2007) juga memberikan 

deskripsi yang lebih komplit bahwa delima bukan 

hanya sebatas buah-buahan, juga sebagai obat. 

 Dalam penelusuran pustaka, banyak sekali yang 

menyebut keutamaan delima sebagai obat. Widianti 

(2020) menelusuri penafsiran kata al-rumman dalam 

Al-Qur’an dan manfaatnya bagi kesehatan. Penelitian 

tersebut menyebut bahwa delima dimaknai oleh para 

mufassir sebagai makanan dan obat. Sebagai makanan, 

tentu layaknya makanan atau buah-buah lainnya yang 

mampu melengkapi gizi harian orang yang 

mengkonsumsi. Berbeda dengan fungsi obat, delima 

tercatat memiliki banyak khasiat untuk kesehatan. 

Bahkan hampir semua bagian dari tanaman delima itu 

berkhasiat karena mengandung antioksidan yang 

tinggi. 

 Selain itu, Kahrizi (2012) mencatat 

tanaman-tanaman obat yang terdapat dalam Al-Qur’an. 

Salah satu tanaman yang disebutkan adalah delima. 

Amjadi (2015) lebih jauh meninjau terapi/pengobatan 

dan efek gizi dari buah delima ditinjau dari teks-teks 

keislaman, baik pengobatan traditional maupun 

modern. Melihat dari banyaknya kajian dengan 

pendekatan ilmu kedokteran/kesehatan, artikel ini akan 

lebih fokus pada pendekatan kimia yang membuktikan 

bahwa penciptaan Allah terhadap apa pun yang ada di 

bumi pasti ada manfaatnya. Dalam QS. Ali Imran [3]: 

191, 
“yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 

dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, 

tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. 

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka.” 

Al-Qurthubi (2007) merefleksikan tingkah laku 

manusia yakni beridiri, duduk, dan berbaring. 

Termasuk juga ketika terdapat halangan fisik, maka 

shalat pun yang semestinya berdiri bisa dilakukan 

dengan duduk atau berbaring. Lebih lanjut, tafakkur 

dalam QS. Ali Imran [3]: 191  merupakan respon 

orang mukmin atas segala anugerah yang dilihatnya, 

ditempatinya dan lain sebagainya. 

 Golshani (2004), guru besar fisika Universitas 

Teknologi Syarif Iran juga mengedepankan peran 

wahyu dan ilham dalam memahami alam semesta. 

Ungkapnya, dalam pandangan Al-Quran, meskipun 

ilham dan pencerahan adalah sarana untuk mencapai 

pengetahuan, ternyata tidak semua orang bisa 

mengambil manfaat dari anugerah ini. Satu-satunya 

untuk menggapainya adalah melakukan pengamatan 

disertai dengan perenungan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rangkaian kegiatan dalam penelitian 

karya tulis ini kami menyimpulkan bahwa batang 

pohon delima (Punica granatum) memiliki potensi 

menangkal radikal bebas (antioksidan) dibuktikan 

dengan skrining fitokimia yakni adanya kandungan 

alkaloid, fenol, tanin, steroid dan terpenoid. Selain itu, 

kemungkinan adanya senyawa juga dibuktikan dengan 

uji pemisahan senyawa menggunakan instrumen 

GC-MS yakni Pyrrolidine, HydroxyCholecalciferol 

(Calcifediol dan/atau Alfacalcidiol), Decaborane, dan 

Morpholine.  

Berdasarkan ayat Al-Qur’an mengenai delima 

(Al-Rumman) pada QS. Al-An’am [6]: 99 disimpulkan 

bahwa batang delima juga berpotensi memiliki 

memiliki khasiat seperti pada bagian lainnya (buah, 

kulit buah, biji, dan daun). Merujuk pula pada QS. Ali 

Imran [3]: 191, QS. An-Nahl [16]: 11 dan pengobatan 

berbasis kearifan lokal (local wisdom) Sunan Muria di 

Lereng Gunung Muria, Kudus. 
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Gambar 13. Informasi GC sampel batang pohon delima 
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Gambar 14. Informasi kemungkinan senyawa target 1 dan 2 pada sampel batang pohon delima 
 


